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ABSTRACT

Trina Yofita, 2015. " The Development of Mathematics Learning Devices of
Based-Constructivism Religious Nuance in Limit Function Material at Grade
XI of Madrasah Aliyah". Thesis. Graduate Program, State University of
Padang

The learning process should be conducted in the form of interactive, fun,
meaningful, religious, and motivates students to actively participate. Teacher as a
motivator as well as facilitator should be able to prepare the learning devices that
involve the students actively in both discovering and constructing the concept of
material. Learning devices which are used in schools such as the Lesson Plan
(RPP) and students’ worksheet (LKS) are not optimal in giving the contribution
in improving the spiritual as well as students’ religious manner. Hence, it is
important to develop mathematics devices learning in order to give the
opportunity to the students to develop the spiritual manner in constructing the
knowledge through the relevant study with the verses of Al-Quran and contextual
problem based on religious nuance. The purpose of this research is to produce the
Mathematics devices learning based on constructivism religious nuances which
are valid, practical and effective.

This research was a Development research used Plomp design that consists
of three steps: (1) Preliminary Phase, this step was conducted to get the
description of characteristics of the products which were developed and can be
used in learning. This step consists of analysis curriculum, needs ( students and
teachers), analysis of concept, and analysis of media. (2)
Prototyping/Development Phase, this step conducted formative evaluations that
consist of  self evaluation, expert review, one by one evaluation, and a small
group evaluation, (3) Assessment Phase, it conducted an observation of the
activity and students’ learning outcomes in term of cognitive, affective and
psychomotor. The data of this research were gotten through validation sheets,
questionnaires, observation and test sheets. The collected data were analyzed
descriptively.

The results showed that the constructivism religious nuances based learning
tools which were developed have been valid in terms of construct and content.
The results of observations, questionnaires and interviews showed that the devices
have been practical in terms of easeness for the students and enough times for the
students in finding the concept. Learning devices have been effective in terms of
development of positive activities of students and improving students’ spiritual
and religious character and students’ learning outcomes. Students’ learning
outcomes in term of cognitive competence was more than 75% of Minimum
Criteria Achievement, more than 75 % Affective Competence was B minimally,
and more than 75% was above 75 of Psychomotor Competence. Based on these
results, it was concluded that Learning Devices of Based-Constructivism
Religious Nuance in Limit Function Material at Grade XI of Madrasah Aliyah
were valid, practical and effective.
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ABSTRAK

Trina Yofita, 2015. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Konstruktivisme Bernuansa Religius pada Materi Limit Fungsi
untuk Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Proses pembelajaran hendaknya diselenggarakan dalam bentuk yang
interaktif, menyenangkan, bermakna, religius dan memotivasi siswa untuk
berpartisipasi secara aktif. Guru sebagai motivator sekaligus fasilitator harus
mampu menyediakan perangkat pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
dalam penemuan atau pengkonstruksian konsep materi. Perangkat pembelajaran
yang dipakai di sekolah-sekolah seperti RPP dan LKS belum optimal dalam
memberikan kontribusi dalam peningkatan sikap spiritual dan karakter religius
siswa. Untuk itu, perlu dikembangkan perangkat pembelajaran matematika yang
dapat memberikan kesempatan bagi siswa mengembangkan sikap spiritual dalam
mengkonstruksi pengetahuan melalui kaitan materi dengan ayat Al-Qur’an dan
masalah kontekstual bernuansa religius. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme
bernuansa religius yang valid, praktis, dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model Plomp
yang terdiri dari 3 tahap, yaitu preliminary, development or prototyping dan
assessment phase. 1) Preliminary phase, tahapan ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran dari karakteristik produk yang dikembangkan dan bisa digunakan dalam
pembelajaran, tahapan ini terdiri dari analisis kurikulum, analisis kebutuhan
(siswa dan guru), analisis konsep dan analisis media. 2) development or
prototyping phase, tahapan ini menggunakan evaluasi formatif yang terdiri dari
self evaluation, expert review, one by one evaluation, and a small group
evaluation. 3) Assessment phase, tahapan ini berguna untuk mengobsevasi
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam bentuk kognitif, afektif, dan psikomotor.
Data  dari penelitian ini diperoleh melalui lembar validasi, angket, obsevasi, dan
tes akhir. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisa secara deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis
konstruktivisme bernuansa religius yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
valid dari segi konstruk dan isi. Hasil observasi, angket dan wawancara
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran sudah praktis dari segi kemudahan
siswa menggunakannya, waktu yang cukup buat siswa dalam menemukan konsep.
Perangkat pembelajaran sudah efektif dari segi pengembangan aktivitas positif
siswa dan peningkatan sikap spiritual dan karakter religius, serta hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa dari kompetensi kognitif lebih dari 75% mencapai
KKM, lebih dari 75% kompetensi afektif minimal B, dan lebih dari 75% di atas
nilai 75 untuk kompetensi psikomotor. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme bernuansa
religius untuk siswa kelas XI Madrasah Aliyah dapat dinyatakan valid, praktis,
dan efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas pendidikan tidak hanya diukur dari keberhasilan dalam ranah

kognitif saja, melainkan keterpaduan antara kognitif, afektif, dan psikomotor. Saat

ini tuntutan masyarakat melalui pendidikan di sekolah-sekolah sudah mulai terasa

bahwa kemampuan kognitif bukanlah segalanya, sehingga harus diimbangi

dengan kemampuan yang lain, yaitu memiliki kepribadian yang baik. Hal ini

dimaksudkan bahwa sekolah sebagai wadah pembentuk generasi yang memiliki

kecerdasan intelektual sekaligus memiliki kepribadian mulia dan keterampilan.

Tuntutan masyarakat terhadap pendidikan ini muncul karena adanya fakta

yang menunjukkan bahwa telah merosotnya moral pelajar di Indonesia,

banyaknya remaja yang tidak bisa menyaring arus globalisasi, rusaknya budaya

anak-anak sekolah, dan meningkatnya perilaku kekerasan di kalangan remaja.

Masyarakat menyaksikan di sekitar lingkungan dan di media massa, telah terjadi

degradasi moral generasi muda, seperti pergaulan bebas, merokok di kalangan

pelajar, penyalahgunaan narkoba, tawuran, tindakan asusila dan pelanggaran

hukum. Memang tidak semua pelajar melakukan hal-hal negatif tersebut, tetapi

hal yang sedikit itu mudah membawa pengaruh dalam pergaulan terhadap yang

lain, hingga makin hari jumlahnya terus meningkat. Hal ini merupakan dampak

dari lemahnya kecerdasan emosional dan spiritual siswa, yang disebabkan karena

kurangnya penanaman nilai-nilai agama, moral, sosial dalam proses pendidikan di

sekolah-sekolah.
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Banyaknya fakta yang menunjukkan pelajar masih jauh dari nilai-nilai

moral dan nilai agama, tidak singkron dengan tujuan pendidikan nasional yang

diusung pemerintah. Pendidikan melalui pembelajaran di sekolah diharapkan

mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang tertuang dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) nomor 20 tahun 2003, yaitu

pendidikan sebagai suatu usaha sadar dan terencana mewujudkan suasana belajar

dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini juga terkait kepada visi

dan misi sekolah, sebagai penyelenggara pendidikan, khususnya jenjang

madrasah, baik itu MI, MTs, maupun MA.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Bukittinggi (MAN 1 Model) sebagai salah satu

madrasah yang berprestasi di Bukittinggi mengusung visi madrasahnya yaitu

membentuk generasi unggul yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan

berbudaya Islami. Selain MAN 1 Model Bukittinggi, MAN 2 Bukittinggi juga

mengusung visi menjadi lembaga pendidikan yang mampu membentuk generasi

bangsa yang memiliki IMTAQ dan IPTEK. MAS Pondok Pesantren Modern

Diniyyah Pasia juga mengusung visi yang hampir sama yaitu menjadi lembaga

pendidikan Islam yang mampu menghasilkan calon-calon ulama dan cendekiawan

muslim. Dapat disimpulkan bahwa visi-visi madrasah tersebut bertujuan untuk

menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas intelektual tapi juga cerdas

emosional dan spiritualnya. Visi dan misi madrasah dalam pencapaiannya
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diwujudkan melalui proses pembelajaran, sedangkan proses pembelajaran bisa

terlaksana karena beberapa faktor pendukung. Salah satu diantaranya adalah

ketersediaan perangkat pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran matematika.

Oleh karena itu, perangkat pembelajaran yang terdiri dari bahan ajar yang disusun

haruslah lebih bermakna, lebih dikaji secara Islami, lebih dimuatkan aspek nilai-

nilai moral, dan lebih disingkronkan dengan fenomena kehidupan.

Sebagai bagian dari komponen penyukses visi dan misi madrasah serta

tujuan pendidikan nasional, maka perangkat pembelajaran yang digunakan dalam

pembelajaran matematika hendaklah mengintegrasikan budaya Islam dan Al-

Qur’an ke dalam pelajaran matematika. Begitu juga sebaliknya, mengaitkan

implikasi materi matematika ke dalam budaya Islam, demi membangun karakter

siswa yang tidak hanya cerdas intelektualnya tapi juga cerdas emosional dan

spiritualnya. Membangun kecerdasan spiritual siswa di sekolah tidak saja menjadi

tanggung jawab guru pendidikan agama Islam, melainkan semua guru dituntut

berperan serta dalam mencapai tujuan tersebut. Setiap guru diharapkan mampu

mengintegrasikan nilai- nilai Islami (nuansa religius) ke dalam konsep mata

pelajaran yang diajarkan, begitu juga dengan mata pelajaran matematika. Hal ini

juga dilakukan sebagai bentuk andil dan tanggung jawab guru sebagai pendidik,

untuk membekali peserta didik dengan nilai-nilai moral dalam menghadapi era

globalisasi dan rawannya kehidupan pergaulan di lingkungan siswa. Semua guru

mempunyai andil untuk mengembangkan kemampuan afektif siswa, disamping

pengembangan kognitif dan keterampilan, yaitu andil dalam mengembangkan

karakter-karakter positif siswa menjadi lebih baik. Melalui pembelajaran
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matematika dengan pendekatan religius, akan memberikan dampak pada

pengembangan karakter-karakter siswa yang lain, seperti jujur, bertanggungjawab,

bekerja sungguh-sungguh, kritis, semangat, rasa ingin tahu, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengajar matematika di

kelas XI IPA MAN 2 Bukittinggi pada tanggal 3 Februari 2015, guru-guru

matematika di MAN 2 Bukittinggi pada tahun 2010 sudah pernah bermusyawarah

dengan seorang ahli agama Islam, untuk mencari dan mengumpulkan ayat-ayat

Al-Qur’an yang berhubungan dengan materi-materi matematika untuk tingkat

MA, sebagai bentuk usaha mengintegrasikan nuansa Islam ke dalam materi

matematika. Namun, sampai saat sekarang ini tidak ada kelanjutan untuk

merealisasikannya kembali, termasuk tidak mengimplementasikan hasil temuan

yang sedikit sudah diperoleh tersebut ke dalam proses pembelajaran matematika,

seakan-akan ‘tutup buku’ untuk niat dan inovasi bagus tersebut. Padahal dengan

temuan yang ada, guru bisa memulai memotivasi siswa untuk semangat belajar

matematika, dengan mengaitkan materi dengan ayat Al-Qur’an, sehingga ada

proses pengintegrasian nuansa keIslaman ke dalam proses pembelajaran.

Wawancara juga dilakukan dengan guru yang mengajar matematika kelas

XI MAS Pondok Pesantren Modern Diniyyah Pasia. Guru belum ada mengaitkan

materi matematika dengan masalah kontekstual bernuansa Islam. Dalam proses

pembelajaran, guru lebih terfokus dengan bagaimana menyampaikan isi materi

matematika sampai tuntas kepada siswa. Padahal pendidikan dengan

berlatarbelakang pesantren, punya peluang yang besar untuk membangun proses

pembelajaran yang bernuansa religius, menggali nilai-nilai Islam apa saja yang
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bisa diintegrasikan ke semua mata pelajaran yang diajarkan, termasuk mata

pelajaran umum seperti matematika.

Selain MAN 2 Bukitinggi dan MAS PPM Diniyyah Pasia, wawancara juga

dilakukan di MAN 1 Model Bukittinggi. Berdasarkan hasil wawancara tanggal 17

Februari 2015 dengan guru yang mengajar matematika di kelas XI IPA MAN 1

Model Bukittinggi, guru belum ada mengintegrasikan nuansa keIslaman (nuansa

religius) ke dalam materi pelajaran matematika. Guru menganggap keterkaitan

religius lebih kepada pendidikan karakter. Guru pun juga menilai sulit untuk

menemukan referensi atau pedoman untuk menstimulus dan mengaitkan contoh

kontekstual bernuansa religius ke dalam matematika, begitu juga sebaliknya.

Kurangnya pengetahuan guru tentang kaitan matematika dengan Islam tersebut

terindikasi dengan strategi dalam proses pengajaran yang dilakukan guru selama

ini, yaitu jarang mengaitkan materi pelajaran matematika dengan masalah

kontekstual yang ada di sekitar kehidupan siswa. Hal ini juga terlihat dari

perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru yaitu RPP.

Berdasarkan perolehan data mengenai RPP yang dibuat oleh guru pengajar

matematika kelas XI IPA MAN 1 Model Bukittinggi pada tanggal 17 Februari

2015, guru telah membuat RPP sesuai dengan tuntunan KTSP. Dalam RPP sudah

dicantumkan pendidikan karakter yang ingin dikembangkan. Langkah-langkah

pembelajaran yang diskenariokan oleh guru dalam RPP semester ganjil tahun

ajaran 2014-2015 adalah guru membuat langkah-langkah pembelajaran rutin,

yaitu guru menerangkan, memberi contoh soal dan pembahasan, siswa

mengerjakan latihan pada LKS. Analisis terhadap RPP yang dirancang oleh guru
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adalah belum optimalnya proses pembelajaran yang berpusat pada siswa (student

center), karena belum terlihatnya strategi pembelajaran yang menginstruksikan

dan memfasilitasi siswa secara aktif dan mandiri dalam menemukan konsep.

Selain itu, pada bagian penilaian dalam RPP, teknik dan bentuk istrumen

penilaiannya hanya untuk mengukur kemampuan kognitif siswa saja, sehingga

penilaian yang dilakukan pun belum maksimal. Teks 1 contoh RPP yang telah

dibuat guru.

Teks 1. Foto salah satu RPP yang dibuat guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengajar matematika kelas XI

IPA MAN 1 Model Bukittinggi mengenai LKS, guru tidak menggunakan LKS

yang beredar di pasaran untuk proses pembelajaran di kelas. Guru membuat LKS

sendiri. LKS yang dibuat guru berisi ringkasan konsep materi dan kumpulan soal-
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soal yang dibuat sendiri oleh guru dan ditambah dengan fotokopi soal-soal dari

berbagai sumber buku matematika yang lain. Dalam LKS ada beberapa yang

memuat permasalahan kontekstual sehari-hari yaitu dalam bentuk soal cerita,

namun belum ada mengaitkannya dengan soal cerita bernuansa religius. Soal

cerita hanya ada pada materi Statistika, sedangkan materi yang lain termasuk

materi Limit Fungsi tidak ada. Contoh LKS yang dibuat guru, dapat dilihat pada

Teks 2.

Teks 2. Foto salah satu LKS yang dibuat guru

Analisis LKS yang dibuat guru adalah guru telah berupaya untuk menyusun

LKS sendiri, namun komponen penyusun LKS belum lengkap. LKS yang dibuat

langsung kepada pemberian konsep materi kemudian soal-soal latihan yang harus
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dijawab oleh siswa untuk mengukur kemampuannya, tanpa mencantumkan tujuan

pembelajaran yang harus dikuasai siswa. LKS yang dibuat guru tidak ada

menampilkan pendidikan karakter yang dikembangkan. Dari hasil analisis LKS

ini terlihat bahwa LKS yang digunakan siswa belum sepenuhnya memfasilitasi

proses pengkonstruksian pengetahuan siswa untuk menemukan konsep

matematika secara mandiri. Tentunya kurang memberikan pengalaman bermakna

bagi siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan matematika. Siswa hanya

menerima saja konsep yang ada, tanpa dituntun untuk menemukan konsep

matematikanya.

Hasil analisis berikutnya dari LKS yang telah dibuat guru ini adalah kurang

menyajikan masalah kontekstual matematika yang membantu membuat siswa

untuk berpikir kreatif dalam pemecahannya. Selain itu, LKS yang diharapkan

sebagai salah satu sarana dalam peningkatan kompetensi sikap spiritual siswa dan

pengembangan karakter religius siswa, belum terpenuhi, karena tidak

mengintegrasikan soal-soal yang menyangkut masalah dalam kehidupan sehari-

hari yang bernuansa religius ke dalam LKS. LKS diharapkan sebagai salah satu

media yang dapat memberikan kesan nyata tentang masalah kontekstual yang

berhubungan dengan fenomena dalam kehidupan siswa atau kehidupannya dalam

beragama Islam, yang dikaitkan dengan materi matematika yang dipelajari. Hal

ini tentunya akan menimbulkan kesan kebermaknaan mempelajari matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas XI MAN 1

Model Bukittinggi, sebagian siswa masih beranggapan bahwa matematika itu sulit

dipahami dan banyak menggunakan rumus. Masih ada siswa yang beranggapan
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bahwa matematika adalah ilmu mata pelajaran umum yang terpisah dengan

pelajaran madrasah, karena tidak ada kaitannya dengan keIslamanan atau Al-

Qur’an. Siswa mempelajari agama Islam melalui mata pelajaran madrasah, seperti

akidah akhlak, tauhid, fiqh, Al-Qur’an Hadits, dan sebagainya. Siswa masih

beranggapan bahwa matematika hanya berkutik dengan angka-angka dan

sederetan rumus-rumus yang harus dihafal. Ini berarti, kebermaknaan mempelajari

matematika terhadap kehidupan sehari-hari siswa termasuk kehidupannya dalam

beragama Islam, terlebih pada siswa madrasah aliyah yang lebih kuat dan dekat

dengan keIslaman, belum terimplementasikan. Wawancara dengan siswa juga

menanyakan bagaimana gambaran pergaulan siswa- siswi madrasah. Dari hasil

wawancara tersebut dapat dikategorikan bahwa hampir sama cara pergaulan siswa

madrasah dengan non madrasah (SMA/ SMK atau sederajat), seperti ada juga

siswa yang berpacaran, merokok, dan sebagainya. Namun, tidak separah

pergaulan di sekolah non madrasah. Hal ini berarti, kecerdasan spiritual dan

kereligiusan siswa yang diharapkan dapat terpatri melalui proses pembelajaran di

madrasah, belum tercapai sepenuhnya.

Wawancara juga dilakukan dengan beberapa siswa kelas XI IPA 1 dan XI

IPA 2 MAN 1 Model Bukittinggi, selama ini siswa mengandalkan penjelasan

konsep materi dan contoh soal dari guru saja ketika menerangkan pelajaran di

depan kelas, dan soal-soal latihan dari LKS. Cara seperti ini tentu saja kurang

maksimal, karena penjelasan materi dari guru terbatas oleh waktu. Hal ini

menyebabkan siswa yang kemampuan rendah akan sulit mengikuti dan butuh

waktu lebih untuk memahami konsep matematika yang diajarkan guru. Proses
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pembelajaran yang umumnya berlangsung selama ini belum sepenuhnya

membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan matematikanya, karena guru

langsung menerangkan konsep-konsep dan jarang menuntun siswa untuk

menemukan atau mengkonstruksi sendiri konsep matematika tersebut. Akibatnya,

jika diberikan latihan atau PR hanya siswa yang tergolong pintar saja yang

mengerjakan, siswa lainnya menyalin dari yang sudah selesai (mencontek).

Bahkan ketika ulangan harian diadakan, masih ada juga siswa yang mencontek.

Hal ini disebabkan karena ketidakpahaman siswa terhadap bagaimana

penyelesaian soal. Hal-hal seperti ini jelas menunjukkan karakter yang tidak baik

berkembang pada diri siswa.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,

mengindikasikan bahwa motivasi dan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran

matematika masih tergolong rendah yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar

matematika siswa. Seperti yang didapatkan data nilai hasil Ulangan Harian BAB 1

‘Suku Banyak’, siswa kelas XI IPA 2 MAN 1 Model Bukittinggi Tahun Pelajaran

2014/2015 semester 2, dari 35 siswa hanya 23 siswa yang mencapai nilai diatas

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai KKM matematika yang ditetapkan di

MAN 1 Model Bukittinggi yaitu 75. Berdasarkan data yang ada, dapat dilihat

persentase ketuntasan siswa hanya 65,7% dari 35 siswa.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan mengatasi permasalahan di

atas, diperlukan pembelajaran yang lebih inovatif yaitu dengan mengembangkan

perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKS. Lembar Kerja Siswa (LKS)

merupakan lembar kegiatan yang menginstruksikan dan mengarahkan siswa
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bertingkah laku sebagaimana yang diharapkan oleh guru. Melalui LKS siswa akan

mampu mengingat suatu konsep lebih lama bahkan permanen, karena konsep

tersebut diperolehnya melalui keterlibatan mental atau berpikir mandiri dalam

mengkonstruksi pengetahuannya. Pemberian LKS juga memberikan manfaat

kepada guru. Guru akan dapat mengurangi kegiatannya menjelaskan pelajaran di

kelas, dan lebih memiliki banyak waktu untuk membimbing siswa dalam

pembelajaran matematika. Selain itu, melalui RPP yang merupakan rencana

pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru mampu menskenariokan proses

pembelajaran agar bisa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dan

memfasilitasi proses pengkonstruksian pengetahuan matematika untuk

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.

Pedoman dalam pengembangan LKS dan RPP ini tentu berpatokan dengan

kurikulum yang digunakan di sekolah. Walaupun telah terjadi pergantian kembali

Kurikulum 2013 ke Kurikulum 2006 (KTSP). Namun hal-hal positif yang terdapat

di dalam Kurikulum 2013, seperti muatan Kompetensi Dasar (KD) dalam empat

macam Kompetensi Inti (KI), bisa dijadikan acuan dalam pengembangan

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Dalam jabaran Kurikulum

2013, memuat KI-1 yang merupakan kompetensi inti sikap spiritual, KI-2 sikap

sosial dan KI-4 keterampilan, dipertegas dan diperjelas dengan KD- KD. Apabila

diterapkan KD-KD yang berhubungan dengan pengembangan kemampuan afektif

dan psikomotor siswa tersebut, tentu akan memberikan kontribusi pada

peningkatan sikap spiritual terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan pengembangan

karakter-karakter positif siswa menjadi lebih baik dalam kehidupan sosial, serta
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memiliki keteranpilan dalam pemecahan masalah matematika yang bisa saja

ditemui dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, akan membawa

dampak yang baik pula dalam perbaikan nila-nilai moral kehidupan siswa sebagai

generasi bangsa, termasuk untuk menjawab permasalahan pergaulan siswa pada

zaman sekarang ini.

Sekolah yang masih menggunakan KTSP dalam proses pembelajarannya,

dapat mengadopsi KI dan KD yang terdapat dalam Kurikulum 2013. Proses

pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran seperti LKS dan RPP yang

telah terakomodasi Kurikulum 2013, menuntut guru untuk mendesain

pembelajaran yang mengakomodir KD-KD tersebut, salah satunya adalah dengan

memuat proses pengkonstruksian konsep matematika yang dihubungkan dengan

ayat Al-Qur’an dan masalah kontekstual bernuansa religius ke dalam LKS dan

RPP.

Selama ini belum ada perangkat pembelajaran untuk matematika kelas XI

IPA MA yang digunakan di MAN 1 Model Bukittinggi, yang dikaitkan dengan

ayat Al-Qur’an atau konteks agama Islam dan pembelajaran konstruktivisme yang

memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Oleh karena

itu, berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme bernuansa

religius yaitu berupa RPP dan LKS. Istilah LKS (Lembar Kerja Siswa) yang

digunakan dalam pengembangan ini adalah sama dengan istilah LKPD (Lembar

Kerja Peserta Didik) pada Kurikulum 2013. Untuk selanjutnya, dalam penulisan

ini menggunakan istilah LKS.
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Konstruktivisme adalah teori perkembangan kognitif yang menekankan

pada peran aktif siswa dalam membangun pemahaman mereka sendiri tentang

pengetahuan dan keterampilan yang dipelajarinya. Pembelajaran matematika

berbasis konstruktivisme, lebih menekankan siswa membangun dan

mengkonstruksi sendiri pengetahuan matematika mereka lewat keterlibatan aktif

dalam proses pembelajaran. Pengkonstruksian pengetahuan siswa tentang konsep

matematika bisa dikaitkan dengan ayat Al-Qur’an dan permasalahan kontekstual

yang bernuansa Islam.

Al-Qurán adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Semua ilmu pengetahuan bersumber

dari Allah SWT Sang Maha Pencipta, dan diajarkan kepada umat manusia melalui

Al-Qurán. Al-Qurán adalah sumber dari segala ilmu pengetahuan, termasuk ilmu

matematika. Ilmu matematika dan Islam (Al-Qurán) itu sangat erat hubungannya.

Faktanya, sejumlah surat dalam Al-Qurán mengandung matematika. Begitu juga

sebaliknya dalam pembelajaran matematika, materinya bisa dikaitkan dengan ayat

Al-Qurán. Untuk itu, dalam mempelajari matematika perlu diberikan

pembelajaran yang bermakna yang memadukan antara matematika dengan agama.

Memaknai pelajaran matematika dengan mengintegrasikan nuansa religius

ke dalam perangkat pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara

yang pertama adalah dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qurán yang berhubungan

dengan materi pelajaran, kemudian dari ayat tersebut dikonstruksi untuk

menemukan konsep matematika. Cara kedua menggunakan masalah konteks

agama untuk memulai menerangkan materi matematika. Masalahnya bisa berupa
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manfaat yang diperoleh siswa yang berkaitan dengan masalah agama. Cara ketiga

adalah memberikan fakta-fakta atau fenomena kehidupan yang menunjukkan

kebesaran Allah SWT. Cara keempat dengan memberikan cerita matematika yang

menggugah siswa, karena ada hikmah dibalik cerita tersebut (http://taufikhidayat.

wordpress.com/2008/1/menelisik-matematika-dalam-alquran/). Dengan demikian,

banyak cara yang dapat ditempuh guru dalam mengintegrasikan pembelajaran

matematika dengan nilai-nilai Islam.

Tujuan pengintegrasian nuansa religius ke dalam mata pelajaran

matematika, tentu diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam solusi terhadap

permasalahan degradasi moral remaja (pelajar) yang ditemukan dalam kehidupan

sehari-hari, seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba sebagai bentuk

frustasi terhadap keadaan diri dan lingkungan, merokok dikalangan remaja,

budaya mempercantik diri dengan operasi plastik, atau pelajar yang menjalankan

perintah-perintah agama tetapi tidak berlandaskan ilmu agama, mereka hanya

menerima dari nenek moyang terdahulu. Semua materi matematika bisa

diintegrasikan nuansa religius ke dalamnya, seperti eksponen, pecahan, geometri,

aljabar, logika, dan lain sebagainya. Salah satu materi yang terdapat dalam

pelajaran matematika kelas XI SMA/ MA semester genap adalah materi Limit

Fungsi. Ada keistimewaan dari materi Limit Fungsi ini. Limit artinya hampir

mendekati, sedikit lagi, nilai batas. Limit Fungsi diartikan sebagai limit untuk x

mendekati a, maka berlaku nilai fungsi f(x) semakin mendekati L. Limit Fungsi

ada tiga, yaitu limit fungsi di suatu titik, limit fungsi di tak hingga, dan limit

trigonometri. Memaknai ketiga konsep materi Limit Fungsi tersebut, bisa
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dilakukan dengan mengintegrasikan nuansa religius ke dalamnya. Cara yang bisa

ditempuh diantaranya adalah, menemukan konsep materi Limit Fungsi dari ayat-

ayat Al-Qur’an, memotivasi siswa untuk semangat mempelajari Limit Fungsi

dengan menggambarkan aplikasi konsep Limit Fungsi dalam kehidupan sehari-

hari siswa, serta menggambarkan bagaimana masalah kontekstual bernuansa

religius bisa diselesaikan dengan konsep Limit Fungsi. Ketiga Limit Fungsi dapat

ditemukan konsep matematikanya dalam ayat Al-Qur’an melalui analisis Q.S. Al-

Israa: 32, Q.S. An-Nahl: 18, dan Q.S. Al-Baqarah: 149, yang bisa dijadikan salah

satu acuan yang mendasari solusi terhadap permasalahan degradasi moral siswa.

Proses mengkonstruksi dan memahami konsep Limit Fungsi ini difasilitasi

melalui penggunaan perangkat pembelajaran seperti LKS dan RPP.

Perangkat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme bernuansa

religius bertujuan untuk memberi kesempatan kepada siswa belajar dengan cara

dan kemampuanya sendiri, mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif melalui

proses penemuan terbimbing konsep matematika dari ayat Al-Qurán atau masalah

kontekstual bernuansa religius di sekitar kehidupan siswa, dan menghubungkan

perilaku-perilaku yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran dengan ayat

Al-Qur’an, serta memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep

rumus cepat suatu materi. Pembelajaran matematika dengan menggunakan

perangkat ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa,

serta menemukan kebermaknaan mempelajari matematika, karena siswa

mengetahui materi matematika yang diperolehnya di kelas, sudah ada tercantum

baik secara tersurat maupun tersirat dalam firman Allah SWT yaitu ayat-ayat Al-
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Qur’an. Siswa juga mendapatkan kebermaknaan mempelajari matematika dari

contoh soal yang disajikan menyangkut masalah yang ada disekitar kehidupan

sehari-hari siswa atau kehidupannya dalam beragama Islam. Proses pembelajaran

yang didesain dengan pengintegrasian nuansa religius, bertujuan untuk

memperlihatkan kepada siswa bahwa pelajaran umum terutama pelajaran

matematika, sangat tidak bertolak belakang dengan agama. Sesungguhnya

pelajaran matematika bukan pelajaran yang berkutik dengan angka dan rumus

saja, tapi ada nilai-nilai agama Islam didalamnya. Mempelajari matematika

melalui nuansa religius, akan berkesan atau menyentuh dalam diri siswa, sehingga

diharapkan siswa lebih menyukai pelajaran matematika, terutama kepada siswa

madrasah yang kesehariannya dekat dengan ilmu pengetahuan Islam.

Perangkat pembelajaran yang memuat proses pengkonstruksian konsep

matematika yang terintegrasi nuansa religius, selain meningkatkan kecerdasan

intelektual juga akan memberikan kontribusi kepada peningkatan kecerdasan

spiritual siswa, melalui proses penanaman karakter religius dan peningkatan sikap

spiritual siswa dalam beragama Islam. Hal ini akan memberikan dampak positif

terhadap kehidupan siswa, termasuk menjadi benteng dalam pergaulannya sebagai

remaja. Dengan demikian, tentu akan meningkatkan efektivitas dan efesiensi

dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika dan visi misi madrasah.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dilakukan penelitian

yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika

berbasis konstruktivisme bernuansa religius pada materi Limit Fungsi untuk siswa

kelas XI Madrasah Aliyah.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran matematika umumnya masih didominasi oleh guru,

siswa sangat bergantung kepada penjelasan dari guru, sehingga kurang

mengasah kemampuan berpikir siswa.

2. Pemanfaataan LKS yang masih kurang optimal, karena penyajiannya yang

kurang memfasilitasi siswa dalam proses pengkonstruksian pengetahuan

matematika.

3. Pemahaman konsep matematika siswa masih kurang.

4. Sumber belajar matematika yang kurang memadai seperti LKS, apersepsi dan

motivasi dari guru yang masih belum menjelaskan keterkaitan materi

matematika dengan masalah dalam konteks agama Islam atau masalah di

sekitar kehidupan siswa.

5. Guru belum mampu membuat LKS dan RPP yang dapat mengakomodasi

kebutuhan siswa untuk belajar aktif, kritis dan kreatif, yang dapat

memfasilitasi pengkonstruksian pengetahuan siswa secara mandiri

6. Belum adanya perangkat pembelajaran yang digunakan di kelas XI IPA MA

berbasis konstruktivisme bernuansa religius karena selama ini hanya

menggunakan LKS sebatas referensi soal-soal.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan terarah dan mencapai sasaran, untuk itu

masalah penelitian perlu dibatasi. Berdasarkan identifikasi masalah, maka
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penelitian ini terbatas pada pengembangan perangkat pembelajaran matematika

berbasis konstruktivisme bernuansa religius untuk siswa kelas XI IPA MA di

MAN 1 Bukittinggi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini

dirumuskan menjadi: Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran

matematika berbasis konstruktivisme bernuansa religius pada materi Limit Fungsi

untuk siswa kelas XI IPA MA yang valid, praktis, dan efektif?

Untuk mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran matematika berbasis

konstruktivisme bernuansa religius, dapat dilihat dari:

a. Bagaimana aktivitas siswa kelas XI IPA MAN 1 Model Bukittinggi selama

mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan perangkat

pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme bernuansa religius?

b. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI IPA MAN 1 Model Bukittinggi

selama dan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan perangkat

pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme bernuansa religius?

E. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat

pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme bernuansa religius untuk siswa

kelas XI MA berupa RPP dan LKS satu materi pokok, yaitu materi ‘Limit

Fungsi’. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan
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hasil pengembangan beserta karakteristik perangkat pembelajaran matematika

berbasis konstruktivisme bernuansa religius pada materi Limit Fungsi untuk siswa

kelas XI IPA MA yang valid, praktis, dan efektif. Untuk mengetahui efektivitas

perangkat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme bernuansa religius,

dilihat dari:

a. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

perangkat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme bernuansa

religius pada materi Limit Fungsi di kelas XI IPA MAN 1 Bukittinggi

b. Hasil belajar siswa selama dan setelah mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis

konstruktivisme bernuansa religius pada materi Limit Fungsi di kelas XI

IPA MAN 1 Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini diharapkan

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis,

penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah bangunan pengetahuan

teknologi pendidikan khususnya pendidikan matematika berupa perangkat

pembelajaran matematika yang berbasis konstruktivisme bernuansa religius yang

memenuhi validitas, praktikalitas, dan efektivitas di kelas XI IPA MA. LKS

berbasis konstruktivisme bernuansa religius ini merupakan salah satu perangkat

yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan

kebermaknaan pembelajaran matematika siswa, khususnya mempelajari Limit



20

Fungsi pada mata pelajaran matematika kelas XI IPA MA. Peningkatan

pemahaman konsep melalui proses penemuan konsep matematika oleh siswa

sendiri dari ayat Al-Qur’an dan masalah kontekstual bernuansa religius. RPP

berbasis konstruktivisme bernuansa religius merupakan salah satu perangkat yang

dapat menjadi acuan buat guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran

yang sesuai dengan tuntunan dalam KTSP. Dengan demikian perangkat

pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme bernuansa religius ini

memberikan sumbangan yang berarti bagi proses pembelajaran yang

diselenggarakan oleh guru dan siswa.

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi:

1. Guru, dapat memberikan kontribusi mengenai pendekatan pembelajaran

matematika berupa pergeseran pembelajaran yang berpusat pada guru ke

pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan dapat dijadikan sebagai salah satu

pendekatan untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa dengan

menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme

bernuansa religius.

2. Siswa, perangkat pembelajaran ini dapat digunakan sebagai sumber belajar

dalam peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar matematika, serta

penanaman pendidikan karakter dan peningkatan kecerdasan spiritualnya.

3. Lembaga pendidikan, menjadi sumbangan pikiran bagi teknologi pendidikan

dalam rangka inovasi pembelajaran matematika di sekolah, yaitu tersedianya

perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif, serta memberikan

andil dalam ketercapaian visi dan misi sekolah.
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4. Peneliti, sebagai wahana meningkatkan kemampuan meneliti mengembangkan

perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme bernuansa religius, dan untuk

dapat dijadikan sebagai acuan/ referensi bagi peneliti lain.

5. Peneliti lain, diharapkan dapat memberikan motivasi untuk mengembangkan

perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme bernuansa religius pada

materi dan jenjang sekolah yang lain.

6. Pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang

pendidikan, khususnya pendidikan matematika.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran

matematika berbasis konstruktivisme bernuansa religius berupa RPP dan LKS

untuk materi pokok ‘Limit Fungsi’ pada semester genap kelas XI IPA MA.

Spesifikasi perangkat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme

bernuansa religius yang dikembangkan ini sebagai berikut:

1. Aspek Didaktik

a. RPP berbasis konstruktivisme bernuansa religius berisi tahapan-tahapan

pembelajaran yang dimulai dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

Pada tahap pendahuluan, siswa diberi motivasi mempelajari Limit Fungsi

yang berkaitan dengan situasi nyata kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan

inti, terangkum lima komponen karakteristik konstruktivisme yaitu:

orientasi; elicitasi; restrukturisasi ide; aplikasi ide; dan review. Siswa

diberi kesempatan mengembangkan motivasinya (orientasi) dengan
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menemukan konsep Limit Fungsi dari ayat Al-Qur’an dan masalah

kontekstual bernuansa religius, kemudian siswa diberi kesempatan untuk

mengungkapkan ide-ide yang dimilikinya ke dalam LKS dengan

berdiskusi bersama teman (elicitasi). Dalam mengerjakan LKS siswa

dituntun untuk melatih dirinya sendiri mengkonstruksi pengetahuannya

dalam menemukan konsep matematika sampai pada akhirnya siswa yang

menyimpulkan sendiri konsepnya (restrukturisasi ide). Siswa diberi

kesempatan untuk mengaplikasikan konsep yang telah dibentuknya ke

dalam berbagai latihan soal (aplikasi), kemudian siswa diarahkan untuk

menganalisis bagaimana konsep itu berubah pada permasalahan

kontekstual atau bernuansa religius. Selanjutnya pada kegiatan penutup,

siswa diminta untuk menyimpulkan sendiri materi yang telah

dipelajarinya.

b. Kegiatan orientasi yang terdapat dalam RPP juga diintegrasikan ke dalam

LKS, dan hanya beberapa LKS saja dari keseluruhan LKS yang dirancang.

Penyajian proses penemuan konsep matematika dari ayat Al-Qur’an dan

masalah bernuansa religius pada LKS, diharapkan mampu membantu

siswa menemukan konsep matematika dan memahami secara jelas

keterkaitan antara Islam dengan matematika.

a. Kegiatan elicitasi pada LKS memfasilitasi siswa untuk menggali ide-ide

yang dimiliknya dengan mendiskusikan berbagai kegiatan yang tersaji

dalam LKS bersama teman sekelompoknya.
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b. Kegiatan restrukturisasi ide pada LKS melibatkan siswa secara aktif dalam

mengkomunikasikan ide baru yang telah dikonstruksinya ke dalam bentuk

kesimpulan konsep materi dengan kata-katanya sendiri.

c. Kegiatan aplikasi pada LKS memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengaplikasikan konsep yang telah dibentuk ke berbagai soal-soal latihan.

d. Kegiatan review pada LKS juga mengarahkan siswa menganalisis

bagaimana penerapan konsep yang telah terbentuk pada situasi sehari-hari.

2. Aspek isi

a. Materi dalam LKS disesuaikan dengan indikator pembelajaran. Materi

dikaitkan dengan ayat Al-Qur’an dan masalah kontekstual bernuansa

religius sesuai dengan tingkat kognisi siswa. Pengembangan materi

didasarkan pada prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan materi.

b. LKS dilengkapi dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan

perilaku berkarakter yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran.

c. LKS dilengkapi dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi

agar proses pembelajaran berjalan menarik dan menyenangkan.

d. LKS dilengkapi dengan contoh dan latihan soal yang sesuai dengan tingkat

kognisi siswa.

3. Aspek bahasa

a. LKS menggunakan bahasa yang baku sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

b. LKS menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa dan sesuai dengan

tingkat komunikasi siswa Madrasah Aliyah.
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c. Pertanyaan-pertanyaan di dalam LKS disusun dengan kalimat yang jelas

sehingga mampu mengarahkan siswa mendapatkan jawaban yang

diharapkan.

4. Aspek penyajian

a. Cover LKS didesain dengan warna yang bervariasi. Pada cover terdapat

gambar yang mewakili isi LKS. Selain itu, ukuran dan jenis huruf yang

digunakan pada cover juga bervariasi.

b. LKS menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran huruf 11

agar dapat dibaca dengan jelas oleh siswa.

c. Bagian judul dan fase konstruktivisme dicetak tebal dan diberi warna serta

jenis huruf yang berbeda.

d. LKS didesain dengan warna lembut dan cerah.

H. Pentingnya Pengembangan

Penggunaan LKS matematika di madrasah belum sepenuhnya menuntun

siswa untuk aktif mengkonstruksi pengetahuannya. Ini dikarenakan LKS yang

digunakan langsung memberikan konsep matematika dalam bentuk jadi, sehingga

materi pelajaran yang diterima oleh siswa hanya sebagai hafalan rumus-rumus,

bukan sebagai pemahaman. Selain itu, LKS matematika yang digunakan di

madrasah belum mengintegrasikan nuansa religius ke dalamnya. Belum ada upaya

yang jelas untuk mengembangkan karakter religius dan sikap spiritual siswa

dalam pembelajaran matematika. Sedangkan, pendidikan melalui pembelajaran di

sekolah termasuk pembelajaran matematika dituntut untuk menanamkan
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pendidikan moral kepada peserta didik. Hal ini dilatarbelakangi dengan banyak

terjadinya permasalahan remaja (siswa) yang masih jauh dari nilai-nilai moral dan

nilai agama, sehingga sangat urgen atau penting untuk dilakukan penelitian

pengembangan ini.

Salah satu solusi untuk membantu siswa dalam menemukan konsep serta

memecahkan permasalahan moral dan agama tersebut adalah dengan

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis konstrukstivisme bernuansa

religius. Perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme bernuansa religius

membimbing siswa untuk menemukan konsep matematika dari ayat Al-Qur’an

atau masalah kontekstual bernuansa religius dan menemukan konsep rumus cepat

penyelesaian soal-soal yang berkaitan dengan materi, serta dapat mengaplikasikan

konsep yang telah diperolehnya dalam berbagai soal atau permasalahan sehari-

hari. Siswa juga mengetahui perilaku berkarakter yang dilakukannya dalam proses

pembelajaran, sudah tersurat atau tersirat dalam ayat Al-Qur’an. Selain itu,

perangkat ini mengembangkan penilaian dari aspek kognitif, afektif (penilaian diri

dan perilaku berkarakter), serta psikomotor. Dengan demikian, akan tampak

pengaruh proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran

berbasis konstruktivisme bernuansa religius terhadap peningkatan sikap sipitual

siswa, dan pengembangan perilaku berkarakter positif siswa.

I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran

matematika berbasis konstruktivisme bernuansa religius dapat memberikan
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pembelajaran yang bervariasi dan menarik. Perangkat pembelajaran berbasis

konstruktivisme bernuansa religius yang diujicobakan untuk satu pokok bahasan

diasumsikan sama hasilnya bila diujikan pada pokok bahasan yang lain.

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme

bernuansa religius ini hanya terbatas pada RPP dan LKS untuk satu materi pokok

“Limit Fungsi’ pada pelajaran matematika kelas XI IPA semester genap.

J. Definisi Istilah

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah dalam penelitian,

maka perlu mengemukakan beberapa istilah yang banyak digunakan dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Perangkat pembelajaran matematika

Perangkat pembelajaran matematika adalah produk perangkat yang

digunakan dalam mengelola proses belajar mengajar berupa: buku ajar,

modul, hand out, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen evaluasi, dan media

pembelajaran. Dalam pengembangan ini hanya mengembangkan LKS dan

RPP saja. LKS berupa lembar kerja yang berisi pertanyaan-pertanyaan

terbimbing yang harus dijawab siswa untuk menuntunnya menemukan

konsep materi. Jadi, siswa yang menemukan dan mengkonstruksi materinya.

Istilah LKS dalam pengembangan ini sama dengan istilah LKPD. Perangkat

seperti buku ajar, modul dan hand out tidak dikembangkan, karena tidak
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sesuai dengan prinsip konstruktivisme, dimana secara teori konsep materi

dalam modul dan hand out langsung disajikan didalamnya.

2. Pembelajaran Konstruktivisme.

Konstruktivisme adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang

memberikan peluang terjadinya proses aktif siswa mengkonstruksi,

menemukan atau membangun sendiri pengetahuannya dengan pemanfaataan

sumber belajar, dan memberikan peluang siswa berkolaborasi. Guru hanya

berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran.

3. Bernuansa religius

Bernuansa religius artinya proses penemuan terbimbing konsep

matematika berasal dari maksud terjemahan ayat Al-Qur’an dan masalah

konstektual dalam kehidupan beragama Islam, serta perilaku berkarakter yang

dikembangkan dalam proses pembelajaran dihubungkan dengan ayat Al-

Qur’an.

4. Perangkat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme bernuansa

religius pada materi Limit Fungsi

Perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP dan LKS untuk materi

Limit Fungsi kelas XI IPA MA berdasarkan karakteristik pendekatan

konstrukstivisme dan pengintegrasian nuansa religius. Dalam pengembangan

ini, tidak membuat modul dan hand out, karena modul dan hand out langsung

memuat materi pelajaran di dalamnya, sedangkan dalam proses pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan konstrukstivisme dalam pengembangan ini

adalah berusaha memfasilitasi siswa untuk menemukan dan mengkonstruksi



28

sendiri konsep matematikanya, tidak memberikan langsung materinya.

Dengan bantuan LKS, siswa menemukan terlebih dahulu konsep materinya,

dan RPP sebagai desain rencana pelaksanaan pembelajaran yang

memfasilitasi tersebut. LKS Limit Fungsi dirancang untuk membimbing

siswa menemukan dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan matematikanya,

serta menanamkan pendidikan karakter religius dalam proses pembelajaran

matematika.

5. Validitas (validity) perangkat pembelajaran

Validitas perangkat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme

bernuansa religius merupakan tingkat keterukuran perangkat pembelajaran

berdasarkan aspek penyajian, isi, bahasa dan keterbacaan. Pengujian validitas

perangkat pembelajaran dilakukan oleh validator dosen dan guru serta ahli

agama melalui angket pengujian validitas.

6. Praktikalitas (practicality) perangkat pembelajaran

Praktikalitas perangkat pembelajaran matematika berbasis

konstruktivisme bernuansa religius merupakan tingkat kepraktisan

penggunaan perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari sudut pandang

siswa dan guru. Kepraktisan diketahui dari angket respon guru dan siswa

terhadap perangkat pembelajaran yang diberikan.

7. Efektivitas (effectiveness) perangkat pembelajaran

Efektivitas perangkat pembelajaran matematika berbasis

konstruktivisme bernuansa religius merupakan pengujian yang harus

dilakukan terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan, yang
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dilihat dari dampak terhadap aktivitas siswa dan hasil belajar siswa setelah

menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan

perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme bernuansa religius. Perangkat

tersebut berupa RPP dan LKS. Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan

pembahasan, maka diperoleh kesimpulan mengenai karakteristik perangkat

pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme bernuansa religius yang valid,

praktis, dan efektif adalah sebagai berikut.

1. Perangkat yang dikembangkan telah memenuhi kevalidan dari aspek

konstruk, isi, kebahasan dan penyajian. Di dalam perangkat pembelajaran

sudah mengembangkan sikap spiritual, karakter religius dan karakter lain

yang dikembangkan dengan mengunakan pendekatan konstruktivisme yang

terintegrasi nuansa religius. Di dalam RPP proses pembelajaran memuat

sintaks pendekatan konstruktivisme yang diintegrasikan ayat Al-Qur’an dan

masalah kontekstual atau masalah nyata bernuansa religius. Mulai dari tahap

orientasi sampai pada tahap review. RPP sudah mengarah pada kurikulum

2006 (KTSP) yang bermuatan karakter dan ditambahkan dengan beberapa KI

dan KD pada kurikulum 2013. Rancangan LKS juga memuat komponen

konstruktivisme dan sudah dimuatkan ayat Al-Qur’an yang berhubungan

dengan materi dari karakter yang dilakukan siswa.

2. Perangkat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme bernuansa

religius yang dikembangkan telah praktis karena telah memudahkan guru
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dalam menerapkan langkah-langkah kegiatan yang diskenariokan dalam RPP

sesuai dengan waktu yang ditetapkan dan dapat mengembangkan sikap

spiritual dan karakter religius siswa yang ingin dikembangkan. Bagi siswa,

LKS dapat meningkatkan sikap spiritual dan karakter religius, meningkatkan

kemampuan rasa ingin tahu, berpikir kritis dan kreatif, bekerja sungguh-

sungguh, kerjasama serta kemandirian siswa dalam menemukan konsep dan

mengkonstruksi pengetahuannya, menumbuhkan rasa toleransi, tanggung

jawab dan aktif siswa melalui langkah-langkah pendekatan konstruktivisme.

3. Perangkat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme bernuansa

religius yang dikembangkan telah efektif, karena telah dapat meningkatkan

pemahaman siswa tentang materi, mengarahkan siswa pada berbagai aktivitas

belajar yang positif, mengembangkan sikap spiritual dan karakter religius

siswa ke arah yang positif. Selain itu, hasil belajar dari kompetensi kognitif,

afektif, psikomotor setelah penggunaan perangkat pembelajaran ini sudah

memenuhi kriteria ketuntasan minimal.

B. Implikasi

Pengembangan ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis

konstruktivisme bernuansa religius pada materi Limit Fungsi untuk Madrasah

Aliyah kelas XI IPA  semester genap. Pada dasarnya pengembangan ini juga dapat

memberikan gambaran pembelajaran matematika menjadi lebih mudah dan efektif

serta dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme bernuansa religius dapat

dijadikan sumber belajar bagi siswa dalam pembelajaran matematika khususnya
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materi yang menggunakan konsep. Dengan mengunakan perangkat pembelajaran

berbasis konstruktivisme bernuansa religius, proses pembelajaran menjadi efektif,

siswa dapat belajar menemukan konsep materi sendiri dari ayat Al-Qur’an dan

masalah kontekstual atau masalah nyata bernuansa religius, dan mampu

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam menemukan konsep materi

matematikanya. Pengembangan LKS ini dapat dilakukan oleh guru-guru kelas

lain. Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas, dan efektivitas

dari perangkat tersbut tidak boleh diabaikan karena hal tersebut sangat

menentukan kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Guru dapat

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme bernuansa

religius agar siswa termotivasi dalam belajar. Perangkat pembelajaran berbasis

konstruktivisme bernuansa religius dapat dikembangkan guru bersama teman

sejawat dan mengkonsulatsikan dengan teman yang ahli dalam bidang agama.

Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran di

kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengembangan LKS ini

mengacu pada prinsip pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari, atau dalam kehidupan beragama siswa. Pada pembelajaran

menggunakan LKS ini, siswa dituntut untuk aktif menemukan konsep materi dari

ayat AL-Qur’an dan masalah nyata bernuansa religius.

Pembelajaran dengan menggunakan LKS pada penggunaan waktu yang

dibutuhkan, tergantung pada kemampuan siswa dan cara guru mengkondisikan

keadaan. Jika siswa berkemampuan tinggi kendala waktu tidak menjadi masalah,
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tetapi jika siswa di dalam kelas banyak memiliki kemampuan rendah tentu

penggunaan perangkat ini sedikit kurang efektif.

C. Saran

1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah dalam melaksanakan uji coba

perangakat pembelajaran. Agar mendapat hasil yang lebih optimal, sebaiknya

uji coba perangkat pembelajaran dilakukan pada beberapa sekolah sehingga

dapat diketahui tingkat kepraktisan dan keefektifan yang lebih maksimal dari

perangkat pembelajaran yang dikembangkan

2. Perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme bernuansa religius dapat

dikembangkan pada materi lain, selain materi Limit Fungsi dengan

memperhatikan kompetensi dan karakteristik materi.

3. Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menggunakan perangkat

pembelajaran berbasis konstruktivisme bernuansa religius agar dapat

memperhatikan pengalokasian waktu ketika pelaksanaan pembelajaran.

Karena dalam proses pembelajaran dengan menggunakan kelima komponen

konstruktivisme, akan memakan waktu yang agak lama, karena siswa yang

menemukan dan mengkonstuksi konsep materinya.
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